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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjabaran diatas, maka saya dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk pembangunan yang terjadi di daerah wisata kelautan Kabupaten Berau 

telah menggambarkan suatu usaha untuk melestarikan alam dengan melakukan 

pengolahan atau pembangunan yang tidak merusak alam, dengan cara 

melakukan pembangunan yang lebih menonjolkan tentang keadaan alam sekitar 

dan kehidupan masyarakat setempat. 

2. Peran masing- masing yang dilakukan oleh pemerintah, swasta dan masyarakat 

telah berjalan sebagaimana mestinya seperti pemerintah yang menciptakan 

suatu kebijakan dalam pelaksanaan pembangunan, sektor privat yang berperan 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan pendapatan, dan masyarakat yang 

berperan dalam memfasilitasi interaksi secara sosial dan politik memadai bagi 

mobilitasi individu atau kelompok- kelompok masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam aktivitas, ekonomi, politik dan sosial.  

3. Kendala yang dihadapi seperti kurangnya perhatian pemerintah yang 

mengakibatkan terancamnya alam sekitar karena pembangunan yang berlebih, 

masih minimnya wisatawan yang berkunjung dan penegakan hukum mengenai 

hewan langka dapat menjadi suatu masukan kembali bagi pemerintah untuk 

dapat mengeluarkan kebijakan selanjutnya. 

4. Hadirnya LSM seperti WWF dapat membantu pembangunan pariwisata 

kelautan yang berwawasan lingkungan. 

 

B. Saran  

1. Agar pembangunan pariwisata di daerah Kabupaten Berau dapat tetap berjalan, 

perlu adanya kerja sama pemerintah setempat dengan media massa untuk dapat 

mempromosikan pariwisata kelautan yang dimiliki oleh Berau. 
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2. Perlunya pemerintah untuk selalu berkomunikasi dengan pihak LSM seperti 

WWF untuk dapat terus melestarikan keadaan alam sekitar kawasan wisata. 

3. Perlunya ketegasan hukum dan kerjasama semua pihak untuk dapat 

memberantas orang-orang yang tidak bertanggung jawab yang melakukan 

pencemaran lingkungan dengan menggunakan bom ikan dan penjarahan  telur-

telur penyu yang merupakan salah satu hewan langka yang masih banyak 

terdapat di kabupaten Berau 


